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EVALUASI KINERJA PELAYANAN ANGKUTAN KOTA TRAYEK AMPERA – KM 5
KOTA PALEMBANG

Zuul Fitriana Umari15, Reni Andayani16, Aidil Irham17

Email : zuulfitrianaumari@gmail.com

Abstrak: Kebutuhan akan sarana transportasi di perkotaan terus mengalami peningkatan akibat banyaknya kegiatan
yang membutuhkan jasa transportasi. Salah satu sarana transportasi adalah angkutan kota. Seiring dengan meningkatnya
mobilitas perduduk dan bertambahnya persaingan antara moda trasportasi, maka angkutan kota dituntut untuk
memenuhi syarat kelancaran, kenyamanan dan keamanan. Tujuan penelitian ini adalah Mengukur efektivitas dan
efisiensi angkutan kota pada trayek Ampera – Km.5. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder dengan
analisis menggunakan Morlock (1988).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja angkutan kota efektif dari
aksesibilitas dan frekuensi headway dan Ketidakefektifan terdapat pada kecepatan rata- rata. Sedangkan efisiensi
angkutan kota yang ditinjau dari tingkat operasional tergolong efisien dan untuk faktor muat penumpang tidak efisien
karena kurang dari 70 % dari standar pelayanan angkutan umum.
Kata kunci: kinerja pelayanan, angkutan kota

Abstract: The need for transportation facilities in urban areas continues to increase due to the many activities that
require transportation services. One means of transportation is urban transportation. Along with increasing population
mobility and increasing competition between modes of transportation, city transportation is required to meet the
requirements of fluency, comfort and safety. The purpose of this study is to measure the effectiveness and efficiency of
city transportation on the Ampera - Km.5 route. Data collected in the form of primary and secondary data with analysis
using Morlock (1988). The results of this study indicate that the performance of effective city transportation from
headway accessibility and frequency and ineffectiveness is found in average speed. While the efficiency of urban
transportation in terms of operational level is classified as efficient and for passenger loading factor is inefficient
because it is less than 70% of the standard public transport service.
Keywords: service performance, city transportation
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PENDAHULUAN
Transportasi adalah proses

memindahkan suatu benda mencakup benda
hidup dan benda mati dari satu tempat ke tempat
lainnya. Kegiatan ini membutuhkan tempat
yang disebut dengan prasarana transportasi. Ciri
utama tranportasi  adalah melayani pengguna,
bukan berupa barang/ komoditas (Tamin, 2000).
Sistem transportasi kota diusahakan memiliki
kinerja pelayanan yang baik agar terciptanya
kertertiban dan kenyamanan pada lalu lintas
suatu perkotaan.

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat kinerja angkutan umum
penumpang adalah faktor rute. Rute (trayek)
angkutan adalah lintasan kendaraan umum atau
rute untuk pelayanan jasa angkutan orang yang
mempunyai asal dan tujuan perjalanan
tetap,lintasan tetap dan dan jadwal tetap maupun
tidak berjadwal. Oleh karena itu keefektifan
maupun keefisienan suatu rute sangat
berpengaruh terhadap kinerja dari angkutan
umum penumpang yang melewati suatu rute

tersebut. Permasalahan yang terjadi pada rute
angkutan umum akan mempengaruhi kinerja
dari angkutan umum penumpang yang melewati
atau menggunakan rute tersebut yang akan
membawa dampak negatif terhadap aspek
perkotaan yang lain.

Kinerja pelayanan angkutan kota dapat
dilihat dari efektifitas dan efisiensinya suatu
pengoperasian angkutan kota. Penilaian kriteria
efektif bisanya diberikan kepada moda angkutan
sedangkan kriteria efisien diberikan kepada
aspek penumpang.Segi efektifitas dapat dilihat
dengan indikator aksesibilitas (kemudahan
pengguna untuk mencapai rute kendaraan),
kecepatan kendaraan perjalanan rata – rata dan
headway frekuensi.Sedangkan dari segi efisien
dilihat dari indikator tingkat operasi dan faktor
muat penumpang (load factor) (H.M Nasution
2003).Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka permasalahan yang akan ditinjau yaitu
Bagaimana efektivitas dan efisiensi angkutan
kota trayek Ampera – KM.5. dan tujuan
penelitian ini adalah Mengukur efektivitas dan
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efisiensi angkutan kota pada trayek Ampera –
Km.5. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengukur efektivitas angkutan kota trayek
Ampera – Km.5. dan untuk mengetahui efisiensi
angkutan kota pada trayek Ampera – Km.5.
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
angkutan kota yang disurvey adalah angkutan
kota yang mempunyai trayek Ampera -
Km.5.Dan pengambilan data hanya dilakukan
dari terminal Ampera - Km.5 atau sebaliknya.

TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik angkutan umum

penumpang adalah memberikan pelayanan
kepada masyarakat dengan mobilitas dan akses
pada pekerjaan, sumber-sumber sosial ekonomi
politik, pusat kesehatan, dan rekreasi. Pada
sistem transportasi, angkutan umum sangat
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
kehidupanuntuk memudahkan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.
Menggunakan angkutan umum tidak
membedakan strata sosial, umur, jenis kelamin,
dan lain sebagainya. Angkutan umum adalah
angkutan penumpang, atau barang yang
dilakukan dengan sistem bayar atau sewa
(Ahmad Munawar, 2001).  Pengangkutan umum
dibedakan dalam tiga kategori utama yaitu
angkutan antar kota, angkutan perkotaan dan
angkutan desa.Data angkutan umum untuk Kota
Palembang adalah berasal dari Organda Dishub
Kota Palembang, 2018.

Tabel 1. Data Angkutan Umum Untuk Kota
Palembang

No
.

Trayek Jenis kendaraan Angkot
<10
tahun

Angkot
>10
tahun

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16
17

Ampera - Karya jaya
Ampera - Plaju
Ampera - Jakabaring
Ampera – Tg.Buntung
Ampera - Km. 5
Ampera - Lemah abang
Ampera - Sekip
Ampera - Perumnas
Ampera - 3 Ilir
Ampera - Talang Betutu
Ampera - Bukit
Ampera - Pakjo
Ps. Kuto - Perumnas
Ps. Kuto - Kenten Laut
Bukit - Musi II
Patal – Pusri
Lemah Abang – Lais

L. 300/Carry
L. 300/Carry
L. 300/Carry
Kijang Capsul/Panther
Carry/Capsul/Panther
Kijang Capsul/Panther
Kijang Capsul/Panther
L.300
Carry/Kijang Capsul
Kijang Capsul/Panther
Kijang Capsul/Panther
Kijang Capsul/Panther
Carry/Kijang Capsul
Carry/Kijang Capsul
Carry/Kijang Capsul
Carry/Kijang Capsul
L.300

60
80
60
120
120
120
110
45
80
50
80
66
80
80
30
30
80

45
28
65
8
16
6
28
37
45
21
40
60
47
40
25
27
45

Jumlah 1.372 582

Karakteristik angkutan umum penumpang
meliputi pelayanan dan operasinya meliputi :

a. Aksesibilitas
Skema sederhana yang memperlihatkan

kaitan antara berbagai hal Apabila tata guna
lahan saling berdekatan dan berhubungan
tranportasi antar tata guna lahan tersebut
mempunyai kondisi baik, maka aksesibilitas
tinggi. Jika aktivitas tersebut saling terpisah
jauh dan dan tranportasinya jelek, maka
asksesbilitasnya rendah.
b. Kerapatan

Kerapatan atau konsentrasi kendaraan rata-
rata merupakan suatu ukuran yang menyatakan
rata-rata jumlah kendaraan perjalur gerak atau
jalan dengan Panjang tertentu pada selang
waktu pengamatan.Kerapatan ini merupakan
fungsi dari jumlah kendaraan, waktu yang
diperlukan kendaraan untuk melewati jarak
melewati jarak tertentu.dan priode waktu
pengamatan. = ∑∑
c. Kecepatan

Kecepatan adalah laju perjalanan yang
biasanya dinyatakan dalam kilometer perjam
(km/jam) dan umumnya di bagi menjadi 3 jenis
: = ∑
d. TingkatOperasi

Tingkat operasi adalah persentase jumlah
angkutan umum kota yang rata-rata beroperasi
dengan jumlah angkutan umum kota yang
memiliki trayek (jumlah angkutan umum yang
ada). Tingkat operasi angkutan umum
dipengaruhi oleh permintaan (demand) dan
kelayakan  jalan dari kendaraan disamping itu
umur kendaraan sangat mempengaruhi terhadap
kelayakan dan efesiensi operasional kendaraan.
e. Headway

Headway didefinisikan sebagai ukuran
yang menyatakan jarak waktu ketika bagian
depan kendaraan yang berurutan melewati suatu
titik prngamatan pada ruas jalan. Headway rata-
rata berdasarkan jarak merupakan pengukuran
yang didasarkan pada konsentrasi kendaraan,
dirumuskan sebagai berikut : (Morlok, 1988)=
f. Faktor Muatan Penumpang
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Faktor muatan penumpang didefinisikan
sebagai perbandingan antara banyak penumpang
dengan kapasitas tempat duduk angkutan umum
yang tersedia, dirumuskan sebagai berikut : (
Morlok, 1988) =
g. Standar Pelayanan Angkutan Umum
Standard yang akan digunakan dalam penelitian
ini dikutip dari Proccedings of Eastern Asia
Sociaety for Transportatioan Studies, Vol, 5 “
A Review Of Bus Performance In Bandar
Lampung” dan dari buku Manajemen
Tarnportasi karangan H. M Nasution, 2003.
Dikatakan efektif dan efisien jika memenuhi
standar yang ada dan apabila tidak sesuai
dengan standar yang ada maka dikatakan tidak
efektif atau tidak efisien.
Tabel 2. Standar Pelayanan Angkutan

Penelitian Terdahulu

1. Studi terdahulu dilakukan oleh Isnaini Ahtin,
Teknik sipil Universitas Purworejo 2017.
Bertujuan untuk mengetahui kinerja
angkutan umum dipedesaan jalur A
(Kutoarjo – Purworejo) dan jalur B (Dadirejo
– Krendetan – Purworejo).

2. Wildanus Sabiq, Teknik sipil Universitas
Jember 2015. Evaluasi kinerja trayek utama
angkutan umum perotaan Jember. Bertujuan
untuk mengetahui kapasitas kendaraan.

3. Sulaiman, Teknik sipil Universitas Tridinanti
Palembang. Bertujuan untuk mencari kinerja
pelayanan angkutan umum di Ampera –
Perumnas Kota Palembang.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalampenelitianinilokasiyang
ditinjauadalahruasjalanyang dilewati oleh
trayekutama angkutankota dari Ampera – Km.5
Kota Palembang.Tempat survei dilakukan pada
Terminal Ampera dan Km.5 Kota Palembang
Propinsi Sumatera Selatan. Pada hari senin
tanggal 26 Agustus 2019 dan waktu
pelaksanaan survei dilakukan pada jam 07.00 –
17.00 tanpa jeda dalam keadaan lalu lintas hari
sibuk.

Data – data yang digunakan untuk
dianalisa didapat dengan cara pengumpulan data
primer dan data skunder sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Inventarisasi data
diperoleh dengan melakukan survei langsung
dengan instasi terkait.

Pengumpulan data primer untuk analisa
data yaitukarakteristik pengguna jasa angkutan
umum dan pelayanan angkutan umum. Untuk
data sekunder data tersebut didapatkan dari
sejumlah laporan dan dokumen yang telah
disusun oleh instansi terkait, serta hasil studi
literatur lainnya.data yang diperlukan meliputi
peta lokasi yaitu berisikan tentang lokasi
penelitian.Data jumlah kendaraan dari dishub
kota Palembang.

Dalam penelitian ini diperlukan tenaga
surveyor yang bertugas untuk survei kuisioner
karakteristik pengguna jasa angkutan umum
berjumlah 4 orang, 2 orang di terminal Ampera
dan 2 orang di Km.5 yang bertugas  mencatat
hasil wawancara.Survei kendaraan angkutan
kota berjumlah 4 orang, 2 orang di terminal
Ampera dan 2 orang di Km.5. bertugas mencatat
waktu plat angkutan kota yang datang dan
angkutan kota yg berangkat.

Analisa data mengunakan Morlok 1988,
dengan memperhitungan dari segi peranan
Angkutan Umum dengan mempertimbangkan
yaitu Kualitas Pelayanan Angkutan Umum
Yaitu Mutu Pelayanan AngkutanUmum dengan
mempertimbangkan aksesibilitas, kerapatan,
kecepatan rata – rata, dan frekuensi headway
setra Kuantitas Pelayanan Angkutan Umum
Yaitu Jumlah Angkutan Umum dalam melayani
angkutan pada satu trayek yaitu Ampera -
KM.5.
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Ampera dan 2 orang di Km.5. bertugas mencatat
waktu plat angkutan kota yang datang dan
angkutan kota yg berangkat.

Analisa data mengunakan Morlok 1988,
dengan memperhitungan dari segi peranan
Angkutan Umum dengan mempertimbangkan
yaitu Kualitas Pelayanan Angkutan Umum
Yaitu Mutu Pelayanan AngkutanUmum dengan
mempertimbangkan aksesibilitas, kerapatan,
kecepatan rata – rata, dan frekuensi headway
setra Kuantitas Pelayanan Angkutan Umum
Yaitu Jumlah Angkutan Umum dalam melayani
angkutan pada satu trayek yaitu Ampera -
KM.5.
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Gambar 1.Diagram alur penelitian

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data mengenai jarak

tempat tinggal yang diperoleh dari hasil
wawancara penumpang pada penelitian ini
terdiri dari dua data yaitu data jarak tempat
tinggal ke terminal Ampera dan data jarak
tempat tinggal ke Km 5. Untuk rekapitulasi
jumlah kelas dibagi dengan cara :

n = 86 ( jumlah sampel )Jumlah kelas (
K ) = 1 + log n = 1 + 3,3 log 8

= 7,38 ≈ 7
Xn = 5 km ( jarak terjauh )X1 = 0,7 km (
jarak terdekat )

Interval kelas :

= = , = , = 0,61 ≈ 0,7
Jadi, Parameter jarak di variasikan

kedalam 7 kelompok jarak dengan interval 7
kelas. Dengan mengetahui interval kelas, maka
dataPersentase masing-masing kelompok dapat

dihitung dengan membagikan jumlah frekuensi
penumpang dengan total sampel yang diambil,
secara lengkap dapat kita lihat pada tabel 4.1
dibawah ini.

a. Aksesibilitas

Pengumpulan data mengenai jarak
tempat tinggal yang diperoleh dari hasil
wawancara penumpang pada penelitian ini
terdiri dari dua data yaitu data jarak tempat
tinggal ke terminal Ampera dan data Jarak
tempat tinggal ke Km.5. yang bias di lihat pada
table 2.

Tabel 3. Jarak tempat tinggal ke km. 5

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
jarak tempat tinggal ke terminal bervariasi,
dimana persentase terbanyak berada pada kelas
No.1 yaitu sebesar 48,84% data ini
menggambarkan bahwa penumpang angkutan
umum Km.5 didominasi oleh penumpang yang
mempunyai jarak tempat tinggal ke Km5
sejarak.0,7 – 1,3 km.
Untuk jarak tempat tinggal ke terminal angkutan
umum Ampera, secara lengkap dapat kita lihat
pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 4. Jarak Tempat Tinggal ke Terminal
Ampera
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap
sampel penelitian, jenis moda kendaraan yang
digunakan penumpang ke terminal
dikelompokkan menjadi 4 moda, yaitu berjalan
kaki, sepeda motor dan angkutan umum yang
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 5. Moda Angkutan yang Digunakan ke
Km.5

Dari tabel 4.terlihat bahwa moda
terbanyak yang digunakan oleh penumpang ke
Km.5 didominasi oleh moda sepeda motor
45,35% dan dengan berjalan kaki 29,07%.
Tabel 6. Moda Angkutan yang Digunakan ke

Ampera

Dari tabel 5.dapat terlihat bahwa sebaran
penggunaan moda kendaraan pada terminal
Ampera  spesifik masih didominasi dengan
berjalan kaki (56.98%) dan sepeda motor
(27,91%).

Tabel 7. Waktu Tempuh ke Km.5

Berdasarkan hasil data pada tabel diatas
dapat dilihat bahwa 23,26% waktu tempuh
berada pada interval waktu 10 – 11 menit, hal
ini berkaitan langsung dengan moda yang
digunakan oleh penumpang ke terminal yang
sebagian besar berjalan kaki dan sepeda motor.

Tabel 8. Waktu Tempuh ke Ampera

Dari tabel di atas diperoleh waktu
tempuh perjalanan ke terminal Ampera dengan
dominasi durasi waktu pada interval 14 -15
menit (23,26%).

Perhitungan dan Pengolahan Data
Perhitungan dan pengolahan data yang

dilakukan pada penelitian ini dititik beratkan
pada kinerja angkutan umum penumpang yang
meliputi evaluasi efektifitas kualitas kinerja
pelayanan  dan efisiensi kinerja pelayanan dari
moda tersebut.
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Perhitungan Evaluasi Efektifitas Kinerja
Pelayanan

Perhitungan evaluasi indikator efisiensi
kinerja pelayanan meliputi aspek aksesibiltas,
tingkat konsentrasi kendaran, kecepatan rata-
rata kendaraan dan frekuensi headway.
a. Kerapatan

Kerapatan atau tingkat konsenterasi
kendaraan rata-rata adalah ukuran yang
menyatakan rata-rata jumlah kendaraan perlajur
gerak per jalan dengan jarak tertentu pada lokasi
pengamatan.
Kerapatan kendaraan di ampera ke km.5
diperoleh :

Kerapatan kendaraan di  km.5 ke Ampera
diperoleh :

b. Kecepatan Kendaraan Rata-Rata
Kecepatan kendaraan rata-rata dapat

dihitung dengan membagikan jarak tempuh
perjalanan dengan waktu tempuh rata-rata.
Untuk kecepatan rata- rata dari Km.5 ke
Ampera sebagai berikut :

Untuk kecepatan rata- rata dari Ampera ke
Km.5 sebagai berikut :

c. Frekuensi Headway
Headway berdasarkan waktu rata-rata

dapat dihitung dari data lalu lintas dengan cara
menghitung rata-rata perbedaan waktu
berangkat antar dua kendaraan yang
berurutan.

Menghitung headway waktu rata-rata angkutan
umum penumpang trayek Km.5 ke terminal
Ampera adalah sebagai berikut:

544
Ht = = 5,28 menit

103

Tabel 9. Headway Waktu Rata-rata
Angkutan Umum Km. 5 ke Ampera

Sedangkan untuk Headway berdasarkan jarak
dapat diperoleh dengan cara membandingkan 1
kepada kerapatan kendaraan, karena headway
jarak adalah kebalikan dari kerapatan
kendaraan.

Hd = 1/0,6130= 1,6313 km
Tabel 10. Headway Jarak Rata-rata

Angkutan Umum

d. Perhitungan Indikator Efisiensi Kinerja
Pelayanan
Perhitungan evaluasi indikator efisiensi

kinerja pelayanan meliputi aspek tingkat
operasional angkutan umum dan Faktor muat
penumpang (load factor). Dengan hasil analisa
data akan disimpulkan keefisienan atau ketidak
efisienan yang meliputi perhitungan
operasional angkutan umum dan faktor muat
penumpang tersebut dengan acuan pada tabel
1. standar pelayanan angkutan umum.

1). Tingkat Operasional
Perhitungan tingkat operasional

angkutan umum ditinjau dari waktu menunggu
rata-rata angkutan umum terhadap
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penumpang.Tingkat operasional dapat diperoleh
dengan membagi dua headway waktu rata-rata.
5,28 = waktu rata-rata perbedaan berangkat

antar dua kendaraan berurutan pada
trayek Km.5 ke Ampera, Setengah dari
headway waktu ialah tingkat operasional
= 2,64 menit.

5,54 = waktu rata-rata perbedaan berangkat
antar dua kendaraan berurutan pada
trayek Ampera ke Km.5, Setengah dari
headway waktu ialah tingkat operasional
= 2,77 menit.

Tabel 11.Tingkat Operasional  Angkutan
Umum

2). Faktor Muat Penumpang
Faktor muat penumpang adalah sebagai

perbandingan antara banyaknya penumpang
perjarak dengan kapasitas penumpang total.
Faktor muat penumpang dapat diperoleh dengan
cara membagi jumlah penumpang dengan
kapasitas tempat duduk pada angkutan umum
untuk setiap periode waktu survei.

Tabel 4.12 Faktor Muat Penumpang
Angkutan Umum

181 = Jumlah total penumpang pada trayek Km.5
ke Ampera, Jumlah sampel = 130.

Faktor muat = 103 x 9 = 927,

= 100% = 19,52 ≈ 20%
155 = Jumlah total penumpang pada trayek

Ampera ke km.5, Jumlah sampel = 90.
Faktor muat = 90 x 9 = 810,

= 100% = 19,13 ≈ 19 %
Hasil analisis data yang dipergunakan

sebagai dasar untuk mendapatkan tingkat
efektifitas dan efisiensi kinerja pelayanan
angkutan umum trayek Km.5 – Ampera dengan
kondisi saat ini (eksisting).  Data yang

diperlukan untuk mendapatkan tingkat
efektifitas antara lain aksesibilitas, kerapatan,
kecepatan rata-rata dan frekuensi head away.
Sedangkan untuk mendapatkan tingkat efisiensi
pelayanan angkutan umum dapat dilihat dari
konsep ketersediaan sarana dan prasarana
dengan penggunaannya seperti tingkat
operasional,dan faktor muatan penumpang.
a. Aksesibilitas

Kondisi jaringan jalan yang
menghubungkan tempat tinggal dengan
terminal angkutan umum termasuk dalam
katagori baik, Angkutan umum yang
melayani penumpang dari tempat tinggal
ke terminal cukup banyak tersedia namun
minat penumpang sangat kurang sebab
bisa dilihat pada tabel 4.4, pengguna
angkutan kota lebih sedikit dibandingkan
pejalan kaki. Sedangkan Standart
Kapasitas penumpang untuk MPU 250-
300 orang/hari/kend dan waktu tempuh
yang diperlukan penumpang cukup
singkat

Sehingga dengan tingkat
aksesibilitas yang tinggi antara kedua
tata guna lahan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa angkutan umum yang
melayani trayek Km.5 – Ampera adalah
efektif.

b. Kecepatan Rata-rata Harian
Dari hasil pengolahan data

diperoleh nilai kecepatan rata-rata
kendaraan angkutan umum penumpang
trayek Km.5 – Ampera antara lain  :

Keberangkatan dari terminal Km.5 ke
Ampera  = 16,80 km/jam
Keberangkatan dari terminal Ampera ke
Km.5 = 12,24 km/jam

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas dapat di analisa bahwa jika
dibandingkan dengan standart kecepatan
rata-rata perjalanan angkutan umum di
dalam kota oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, yaitu sebesar 25
km/jam, maka sebagai angkutan di dalam
kota dapat dikatakan bahwa kecepatan
perjalanan rata-rata angkutan umum
trayek Km.5 – Ampera tidak efektif,
sesuai dari table 2.9
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5,28 = waktu rata-rata perbedaan berangkat

antar dua kendaraan berurutan pada
trayek Km.5 ke Ampera, Setengah dari
headway waktu ialah tingkat operasional
= 2,64 menit.

5,54 = waktu rata-rata perbedaan berangkat
antar dua kendaraan berurutan pada
trayek Ampera ke Km.5, Setengah dari
headway waktu ialah tingkat operasional
= 2,77 menit.

Tabel 11.Tingkat Operasional  Angkutan
Umum

2). Faktor Muat Penumpang
Faktor muat penumpang adalah sebagai

perbandingan antara banyaknya penumpang
perjarak dengan kapasitas penumpang total.
Faktor muat penumpang dapat diperoleh dengan
cara membagi jumlah penumpang dengan
kapasitas tempat duduk pada angkutan umum
untuk setiap periode waktu survei.

Tabel 4.12 Faktor Muat Penumpang
Angkutan Umum

181 = Jumlah total penumpang pada trayek Km.5
ke Ampera, Jumlah sampel = 130.

Faktor muat = 103 x 9 = 927,

= 100% = 19,52 ≈ 20%
155 = Jumlah total penumpang pada trayek

Ampera ke km.5, Jumlah sampel = 90.
Faktor muat = 90 x 9 = 810,

= 100% = 19,13 ≈ 19 %
Hasil analisis data yang dipergunakan

sebagai dasar untuk mendapatkan tingkat
efektifitas dan efisiensi kinerja pelayanan
angkutan umum trayek Km.5 – Ampera dengan
kondisi saat ini (eksisting).  Data yang

diperlukan untuk mendapatkan tingkat
efektifitas antara lain aksesibilitas, kerapatan,
kecepatan rata-rata dan frekuensi head away.
Sedangkan untuk mendapatkan tingkat efisiensi
pelayanan angkutan umum dapat dilihat dari
konsep ketersediaan sarana dan prasarana
dengan penggunaannya seperti tingkat
operasional,dan faktor muatan penumpang.
a. Aksesibilitas

Kondisi jaringan jalan yang
menghubungkan tempat tinggal dengan
terminal angkutan umum termasuk dalam
katagori baik, Angkutan umum yang
melayani penumpang dari tempat tinggal
ke terminal cukup banyak tersedia namun
minat penumpang sangat kurang sebab
bisa dilihat pada tabel 4.4, pengguna
angkutan kota lebih sedikit dibandingkan
pejalan kaki. Sedangkan Standart
Kapasitas penumpang untuk MPU 250-
300 orang/hari/kend dan waktu tempuh
yang diperlukan penumpang cukup
singkat

Sehingga dengan tingkat
aksesibilitas yang tinggi antara kedua
tata guna lahan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa angkutan umum yang
melayani trayek Km.5 – Ampera adalah
efektif.

b. Kecepatan Rata-rata Harian
Dari hasil pengolahan data

diperoleh nilai kecepatan rata-rata
kendaraan angkutan umum penumpang
trayek Km.5 – Ampera antara lain  :

Keberangkatan dari terminal Km.5 ke
Ampera  = 16,80 km/jam
Keberangkatan dari terminal Ampera ke
Km.5 = 12,24 km/jam

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas dapat di analisa bahwa jika
dibandingkan dengan standart kecepatan
rata-rata perjalanan angkutan umum di
dalam kota oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, yaitu sebesar 25
km/jam, maka sebagai angkutan di dalam
kota dapat dikatakan bahwa kecepatan
perjalanan rata-rata angkutan umum
trayek Km.5 – Ampera tidak efektif,
sesuai dari table 2.9
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c. Headway
Berdasarkan hasil pengolahan data

memberikan hasil bahwa selang waktu
rata-rata antara kendaraan pertama dengan
kendaraan berikutnya untuk
keberangkatan dari terminal Km.5 ke
terminal Ampera adalah :

a. Km.5 – Ampera  = 5,28 menit
b. Ampera – Km.5  =  5,54 menit

Dari hasil perhitungan di atas dapat
di analisa bahwa jika dibandingkan
dengan standar headaway angkutan kota
yaitu sebesar 1 – 12 menit, hal ini
menunjukkan bahwa headaway angkutan
umum penumpang yang melayani trayek
Km.5 – Ampera dan sebaliknya dapat
dikatakan  efektif.

d. Tingkat Operasional
Tingkat operasional angkutan umum

ditinjau dari waktu penumpang menunggu
rata-rata angkutan umum, diperoleh dari
hasil perhitungan data  waktu menunggu
penumpang angkutan umum trayek Km.5
– Ampera antara lain :
Keberangkatan dari terminal Km.5 –
Ampera  = 2,64 menit

Keberangkatan dari terminal Ampera –
Km.5  = 2,77 menit

Berdasarkan hasil perhitungan data
wawancara dengan penumpang, bahwa waktu
tunggu rata-rata yang diperlukan sebesar  10
menit.

Hasil yang diperoleh bila dibandingkan
dengan menggunakan rumus matematis cukup
rendah, sehingga bila ditinjau dari parameter
tingkat operasionalnya, yakni dengan waktu
tunggu maksimum adalah 10 – 20 menit, dapat
dianalisa bahwa angkutan umum penumpang
yang melayani trayek Km.5 – Ampera ataupun
sebaliknya dengan jarak perjalanan yang cukup
panjang termasuk efisien.

e. Faktor Muat Penumpang

Berdasarkan hasil perhitungan data
faktor muatan penumpang angkutan umum

trayek Km.5 – Ampera adalah sebagai
berikut  :
Keberangkatan Km.5 – Ampera  =  20 %
Keberangkatan Ampera – Km.5  =  19 %

Dari data diatas dapat dianalisa bahwa
menurut data pada table 2.9 hal 31.Batasan
faktor muatan penumpang sebesar 70%,
karena faktor muatan penumpang rata-rata
belum memenuhi kapasitas normal
penumpang, maka angkutan umum
penumpang trayek Km.5 – Ampera tidak
efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Dari seluruh proses pengamatan,

perhitungan dan analisis data yang di peroleh
dari hasil survey dan wawancara serta dengan
membandingkan parameter – parameter yang
ada pada trayek Ampera – Km.5, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Efektivitasangkutan kota trayek Ampera
– Km.5 ditinjau dari aksesibilitas
termasuk efektif karena tingkat
aksesibilitas yang tinggi antara kedua
tata guna lahan, ditinjau dari kecepatan
rata – rata tidak efektif karena kecepatan
dibawah 25 km/jam dan ditinjau dari
frekuensi headway termasuk efektif
karena termasuk pada batasan 1 -12
menit.

2. Efisiensi angkutan kota trayek Ampera –
Km.5 ditinjau dari tingkat operasional
termasuk efisien karena waktu tunggu 10
menit dan ditinjau dari faktor muat
penumpang termasuk tidak efisien
karena dibawah batasan 70%.

b. Saran
Dari  hasil penelitian diperoleh beberapa
saran sebagai berikut :

1. Melakukan renovasi dan melengkapi
fasilitas angkutan kota sehingga para
penumpang lebih nyaman selama dalam
perjalanan dan menjadi daya tarik
masyarakat untuk menjadikan angkutan
kota trayek Ampera – Km.5 sebagai
moda trasportasi yang dapat digunakan
sehari – hari.
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2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat meneliti moda trasportasi umum
lainnya yang lebih banyak diinati supaya
terciptanya pembelajaran baru terkait
antara teknologi kemajuan zaman dan
studi bidang trasportasi.
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